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Kedelai (Glycine max L) merupakan salah satu tanaman pangan yang dibudidayakan oleh 
petani. Permintaan akan kedelai semakin meningkat seiringnya dengan pertambahan 
penduduk. Lahan tadah hujan banyak digunakan untuk budidaya kedelai. Lahan tadah hujan 
merupakan sumber antopogenik utama gas N2O yang memberikan kontribusi terhadap 
pemanasan global. Emisi gas N2O  menyumbang 6% dari total efek rumah kaca. Gas N2O 
mempunyai indeks potensi pemanasan global sebesar 310 dan mempunyai masa waktu 
tinggal 150 tahun. Salah satu upaya untuk mengurangi emisi gas N2O dan meningkatkan hasil 
produksi tanaman kedelai adalah penggunaan varietas unggul kedelai yang adaptif. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2016 di kebun percobaan Balai Penelitian 
Lingkungan Pertanian, Jakenan, Pati, Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
emisi gas N2O dan hasil pada beberapa varietas kedelai di lahan tadah hujan. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Sebagai 
perlakuannya yaitu 8 varietas keledai: Mitani (1), Mutiara-1 (2), Kaba (3), Detam-1 (4), 
Detam-2 (5), Detam-4 Prida (6), Grobogan (7), dan Dering-1 (8). Variabel yang diamati 
meliputi: jumlah polong isi, jumlah polong hampa, bobot biji per tanaman, bobot 100 biji, 
emisi gas N2O (N2O kg/ha/musim). Perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap bobot 100 
biji. Emisi gas N2O tertinggi pada varietas Detam-2 sebesar 2,89 kg/ha/musim dan emisi gas 
N2O terendah pada varietas Mitani-1 sebesar 0,29 kg/ha/musim. 
 
Kata Kunci: emisi, hasil, kedelai, N2O, tadah hujan 
 
Pendahuluan 
Kedelai (Glycine max L) merupakan salah satu tanaman pangan yang dibudidayakan 
oleh petani. Kedelai mengandung protein 30-50% yang merupakan sumber protein nabati, 
bahan baku industri dan bahan pakan ternak (Purwaningsih, 2015). Permintaan akan kedelai 
semakin meningkat seiringnya dengan pertambahan penduduk. Badan Pusat Statistik (2017) 
mencatat produksi kedelai Indonesia pada tahun 2015 sebesar 963.183 ton, dengan 
produktivitas 15,68 kw/ha. Perakitan varietas dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
produksi yang ditemukan pada agroekosistem, yang meliputi permasalahan biologis dan non 
biologis (fisik)(Arsyad et al, 2007) 
Kedelai di Indonesia banyak ditanam di lahan tadah hujan. Sawah tadah hujan 
merupakan sumber antropogenik utama gas N2O, yang memberikan kontribusi terhadap 





nitrogen. Emisi gas N2O menyumbang 6% dari total efek gas rumah kaca, namun gas N2O 
sangat stabil dan mempunyai indeks potensi pemanasan global 310 kali lebih besar dan 
mempunyai waktu tinggal sampai 150 tahun (Balitbangtan, 2014). Usaha untuk menurunkan 
produksi gas N2O dengan cara penggunaan varietas unggul kedelai yang adaptif terhadap 
pertanian terpadu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui emisi gas N2O dan hasil pada beberapa 
varietas kedelai di lahan tadah hujan. 
 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Lingkungan Pertanian, 
Jaken, Pati, Jawa Tengah, pada bulan Juli 2016 sampai Oktober 2016. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah acak kelompok dengan tiga ulangan dan delapan perlakuan varietas 
kedelai: Mitani (1), Mutiara-1 (2), Kaba (3), Detam-1 (4), Detam-2 (5), Detam-4 Prida (6), 
Grobogan (7), dan Dering-1 (8). 
Benih kedelai ditanam dengan sistem tabela, yaitu memasukkan 1-2 biji per lubang, 
dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm, pada petakan dengan ukuran 6 m x 6 m. Pupuk dasar 
menggunakan pupuk pupuk kompos yang dibenamkan pada tanah saat pengolahan lahan 
sebelum penanaman dengan dosis 50 kg per petak didapatkan dosis tersebut dengan 
rekomendasi pemberian kompos sebanyak 5 ton/ha. Tanaman dipupuk dengan urea 25 kg 
N/ha, KCl 75 kg K2O/ha. Seluruh pupuk diaplikasikan pada umur 7 HST, dengan cara 
dibuatkan alur sepanjang barisan tanaman, dan ditutup dengan tanah. 
Parameter yang diukur adalah emisi gas N2O (N2O kg/ha/musim). Pengambilan 
sampel N2O menggunakan sungkup tertutup ukuran 40 x 20 x 30 cm. Pengukuran gas rumah 
kaca dilakukan setiap dua minggu sekali. Interval waktu pengukuran secara manual adalah 
10’, 20’, 30’, 40’ dan 50’. Sampel gas diambil menggunakan syringe ukuran 20 ml yang telah 
di bungkus dengan kertas perak untuk mengurangi pengaruh panas matahari. Sampel gas 
kemudian disimpan dalam vial 10 ml yang sudah di vacum, kemudian dianalisis dengan 
Green House Gases Analyzer 450 Varians menggunakan detektor ECD. Parameter hasil yang 
diukur adalah jumlah polong isi (buah), bobot biji/tanaman (g), bobot 100 biji (g). Emisi N2O 












     







Hasil dan Pembahasan 
Jumlah polong 
Hasil analisis statistik parameter jumlah polong menunjukan tidak beda nyata antar 
varietas kedelai. Hasil yang diperoleh pada parameter jumlah polong isi yang tertinggi adalah 
varietas Detam-4 Prida sebanyak 77,25 polong. Jumlah polong isi terendah adalah varietas 
Grobogan sebanyak 31,50 polong. Hal tersebut dipengaruhi oleh gen penyusun masing-
masing varietas yang beragam, sehingga hasil yang diperoleh sangat bervariasi, selain itu 
juga dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gabesius et 
al (2012) bahwa keragaman jumlah polong yang dihasilkan antar varietas dipengaruhi oleh 
genetik dari varietas yang dominan, serta didukung pula oleh lingkungan tumbuh yang sesuai 
sehingga dapat diperoleh hasil yang tinggi. Fatah (2010) menjelaskan bahwa banyaknya 
jumlah polong isi yang dihasilkan antar varietas sangat menentukan tinggi rendahnya hasil 
produksi varietas tersebut. 
Jumlah polong hampa per tanaman tertinggi adalah varietas Kaba dan jumlah polong 
hampa terendah adalah varietas Mitani. Banyaknya jumlah polong hampa dalam suatu 
varietas dapat mempengaruhi hasil produksi. Faktor yang mempengaruhi polong hampa ada 
dua yaitu ketersediaan bahan makanan yang di transportasikan ke polong dan akibat serangan 
hama penggereng polong ((Etiella zinckenella) maupun hama penghisap polong. 
Bobot biji per tanaman 
Hasil analisis statistik parameter bobot biji per tanaman menunjukan tidak beda nyata 
antar varietas. Hasil yang diperoleh pada parameter bobot biji per tanaman tertinggi adalah 
varietas Detam-4 Prida seberat 15,80 gram. Bobot biji terendah adalah varietas Grobogan 
seberat 8,62 gram. Bobot  biji per tanaman dipengaruhi oleh jumlah polong isi dan jumlah 
cabang. Rubatsky dan Yamaguchi (1998), menyatakan bahwa kedelai dapat membentuk 3-6 
cabang, jumlah cabang mempengaruhi banyaknya jumlah polong per tanaman, semakin 
banyak cabang pada tanaman kedelai semakin banyak polong yang akan dihasilkan serta 
diikuti oleh bobot biji per tanaman. Selain itu dipengaruhi pula oleh faktor fisiologi yaitu 
kemampuan tanaman kedelai untuk menghasilkan bahan makanan yang akan di 
transportasikan ke polong dan membentuk biji sebagai cadangan makanan. 
Bobot 100 biji 
Hasil analisis statistik parameter bobot 100 biji menunjukan beda nyata antar varietas. 
Hasil yang diperoleh pada parameter bobot 100 biji tertinggi adalah varietas Grobogan 
seberat 18,98 gram. Bobot 100 biji terendah adalah varietas Dering-1 seberat 11,20 gram. 





dengan pendapat Adisarwanto (2005) kedelai berbiji kecil dengan bobot 6–10 gram per 100 
biji), berbiji sedang dengan bobot 11–13 gram per 100 biji), dan besar dengan bobot lebih 
dari 13 gram per 100 biji). Berdasarkan hasil penelitian varietas Mitani, varietas Detam-4 
Prida masuk dalam kategori berbiji kecil. Varietas Dering-1, varietas Kaba, varietas Detam-2, 
varietas Detam-1 masuk dalam kategori berbiji sedang. Varietas Mutiara-1 dan varietas 
Grobogan masuk dalam kategori berbiji besar.  
Hal tersebut menunjukan bahwa setiap varietas mempunyai sifat genetik yang tidak 
sama, hal ini dapat dilihat dari penampilan dan karakter dari masing-masing varietas. 
Ratnasari et al. (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi kedelai dipengaruhi 
oleh varietas, pengelolaan tanah dan tanaman serta kondisi lingkungan. 
 
Tabel 1. Komponen hasil dan emisi N2O pada beberapa varietas kedelai di lahan tadah hujan. 
Varietas 







100 Biji (g) 
Emisi N2O 
(kg/ha/musim) 
Mitani 71,75 3,75 12,78 10,41a 0,44 
Mutira-1 46,83 10,00 9,89 14,81a 0,29 
Kaba 70,67 14,92 15,15 11,30a 0,72 
Detam-1 55,00 13,25 13,38 12,49a 0,41 
Detam-2 68,67 6,92 14,95 11,89a 0,89 
Detam-4 Prida 77,25 4,67 15,80 10,83a 0,41 
Grobogan 31,50 6,75 8,62 18,98b 0,50 
Dering-1 63,58 11,17 14,56 11,20a 0,63 
BNJ 5% tn tn tn 8,23 tn 
 
Emisi gas N2O 
Hasil analisis statistik parameter emisi gas N2O (kg/ha/musim) tidak berbeda nyata 
antar varietas. Emisi gas N2O tertinggi adalah varietas Detam-2 sebesar 0,89 kg/ha/musim 
dan emisi gas N2O terendah adalah varietas Mutiara-1 sebesar 0,29 kg/ha/musim. Hal 
tersebut disebabkan oleh banyak faktor seperti suhu, tipe tanah, tipe vegetasi, kondisi ikilm 
dan tanah yang berbeda, lokasi, waktu pengukuran dan teknik pengukuran emisi N2O yang 
digunakan serta proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Zschornack et al. (2016) mengatakan 
bahwa gas N2O pada tanaman kedelai dipengaruhi oleh perbedaan suhu tanah, sifat fisik 






Grafik 1. Emisi gas N2O pada beberapa varietas kedelai di lahan tadah hujan. 
 
Kesimpulan 
Emisi N2O tertinggi sebesar 0,89 kg N2O/ha/musim pada varietas Detam-2, 
sedangkan emisi N2O terendah pada varietas Mutiara-1 (0,29 kg N2O/ha/musim). Hasil 
tanaman kedelai terbaik adalah varietas Detam-4 Prida dengan jumlah polong sebanyak 77, 
25; serta bobot biji per tanaman 15,80. 
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